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ABSTRAK 

PERAN KOMISI KEBENARAN DAN REKONSILIASI (KKR) ACEH 

DALAM MEMBANGUN POSITIVE PEACE DI ACEH  

ADRI JERNIH MIKO 

Aceh merupakan daerah yang terkenal memiliki riwayat konflik yang panjang, 
penderitaan rakyat aceh tersebut berakhir dengan adanya perjanjian damai 
Memorendum of Understanding (MoU) Helsinki, yang ditanda tangani antara 

pemerintah pusat dengan GAM pada tahun 2005. Perjanjian damai yang telah 
tercapai tidak serta mengubah kondisi Aceh dalam positive peace. Tugas 
membangun perdamaian tidak berhenti sampai pada perjanjian damai tersebut. 
Dibutuhkan penguatan perdamaian yang berkelanjutan di Aceh. karena faktanya 
Aceh masih dalam keadaan negative peace. rakyat Aceh masih merasakan 
ketidakharmonisan, kurangnya kesejahteraan yang ditandai dengan Aceh masih 
menjadi salah satu provinsi termiskin, dan tidak stabilnya eskalasi konflik. KKR 
Aceh yang hadir dari salah satu amanat MoU Helsinki, yang ditugaskan untuk 
berperan dalam proses perdamaian berkelanjutan di Aceh dan mewujudkan 
positive peace di Aceh.  Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran 
KKR Aceh dalam penguatan perdamaian di Aceh yang berimplikasi pada 
terwujudnya positive peace di Aceh. Penelitian ini  menggunakan metode analisis 

deskriptif dan metode wawancara. hasil dalam penelitian ini meliputi; 
(1)penanganan terhadap korban konflik dengan tujuan pengungkapan 
kebenanaran sebagai bagian dari proses rekonsiliasi di Aceh (2) KKR Aceh 
secara aktif dapat mengisi peran dalam menangani dan memulihkan korban 
konflik sehingga berimplikasi dengan upaya untuk mencegah potensi konflik dan 
mampu menciptakan perdamaian positif. 

Kata Kunci : KKR Aceh, negative peace, positive peace 
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ABSTRACT 
 

THE ROLE OF THE ACEH TRUTH AND RECONCILIATION 

COMMISSION (TRC) IN THE DEVELOPMENT OF POSITIVE PEACE IN 

ACEH 

 

ADRI JERNIH MIKO 

 

Aceh is an area known for having a long history of conflict, the suffering of the 

Acehnese people ended with the Helsinki peace agreement Memorendum of 

Understanding (MoU), which was signed between the central government and 

GAM in 2005. The peace agreement that was reached did not and changed the 

conditions in Aceh in positive peace. The task of building peace does not stop at 

the peace agreement. Continuing strengthening of peace is needed in Aceh. due 

to the fact that Aceh is still in a state of negative peace. the people of Aceh still 

feel disharmony, the lack of prosperity marked by Aceh is still one of the poorest 

provinces, and the instability of conflict escalation. The Aceh TRC was present 

from one of the mandates of the Helsinki MoU, which was tasked with playing a 

role in the ongoing peace process in Aceh and realizing positive peace in Aceh. 

The purpose of this study is to analyze the role of the Aceh TRC in strengthening 

peace in Aceh which has implications for the realization of positive peace in 

Aceh. This research uses descriptive analysis method and interview method. the 

results in this study include; (1) handling victims of conflict with the aim of 

disclosing truth as part of the reconciliation process in Aceh (2) The Aceh TRC 

can actively fill the role of handling and restoring victims of conflict so that it 

implies efforts to prevent potential conflicts and be able to create positive peace 

Keywords: TCR Aceh, negative peace, positive peace 
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